







A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam, hal ini 
dikarenakan Al-Qur’an merupakan salah satu sumber hukum agama Islam yang 
mana membahas segala aspek dari kehidupan manusia dari hal yang kecil hingga 
hal yang besar misalnya, akhlakul karimah hingga tentang kehidupan 
bermasyarakat telah dikupas secara jelas dalam Al-Qur’an. Hal ini dijelaskan 
dalam surat Al-A’raf ayat 52 : 
 َۡدَقلَوَۡۡىُىنِه  ُؤيٖۡم  َىقِّلۡٗةَو  حَرَوۡيُٗدهٍۡن  لِعۡ ًَٰ َلَعُۡه ََٰن  ل ََّصفٖۡب ََٰتِِكبُۡنه ََٰن  ئِج٢٥ۡ 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”  
Bagi umat Islam, Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi manhaj 
al-hayat. Interaksi siswa dengan Al-Qur’an biasanya dimulai dengan belajar 
membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an merupakan pra syarat pokok untuk 
mengetahui ajaran Islam. Karena selain kita memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat, Al-Qur’an merupakan sumber ajaran agama Islam yang di dalamnya 
memuat segala hal yang dibutuhkan umat manusia. Menurut Hafidz Mushlih dan 
Ceceng (2014:21) Al-Qur’an adalah firman (kalam) Allah yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai mu’jizat baginya dan sebagai pedoman 
hidup manusia. 
Al-Qur’an bukan sekedar berisi petunjuk tentang hubungan manusia 
dengan Tuhan-Nya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, 
bahkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya (Al-Munawwar, 2002:11), 
dengan kata lain mampu menciptakan kebaikan dalam konteks ukhrowi dan 
dunyawi, sebagaimana misi Al-Qur’an sebagai kitab yang sholih likulli zaman wa 
makan. 
Anak merupakan amanat Allah SWT. Tidak semua orang mendapatkan 




dipelihara dengan baik dan terus menerus dengan memberinya pendidikan 
yang baik dan benar. Membaca sebagai aktifitas awal untuk bisa memahami Al-
Qur’an kiranya sangat perlu untuk diterapkan bagi anak-anak. Anak-anak haruslah 
sedini mungkin diajarkan membaca Al-Qur’an agar muncul perasaan gemar 
membaca Al-Qur’an. Sehingga menghasilkan generasi Qur’ani. 
Dalam mempelajari baca tulis Al-Qur’an tentu saja membutuhkan metode 
dalam pembelajarannya. Metode itulah yang dapat meningkatkan kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an. Banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
baca tulis Al-Qur'an. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk baca tulis Al-
Qur’an yaitu dengan menggunakan metode Yanbu’a. Metode Yanbu’a merupakan 
metode baca tulis Al-Qur’an dimana metode ini dituntut untuk membaca Al-
Qur’an dengan cepat, lancar, tidak putus-putus dan tidak boleh mengeja yang 
disesuaikan dengan tajwid dan makharijul khuruf. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah dengan 
menerapkan metode Yanbu’a yang dikembangkan pesantren Tahfidz Yanbu’ul 
Qur’an Kudus. 
Berdasarkan studi pendahuluan setelah melakukan wawancara terhadap 
guru PAI diperoleh informasi bahwa di SMP Negeri 56 Bandung kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an sebagian siswa masih rendah dibuktikan dengan nilai yang 
masih dibawah KKM. Begitu pun ketika peneliti melaksanakan PPL (Praktik 
Pengalaman Lapangan) di SMPN 56 Bandung, peneliti mengamati kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa-siswa di sekolah tersebut masih kurang sekali, ditandai 
dengan siswa-siswanya ada yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 
baik, tidak bisa membedakan huruf-huruf hijaiyah sehingga pelafalannya dan 
pengucapannya pun masih salah. Kadangkala hanya ada yang sekedar membaca 
saja, tidak memperhatikan kaidah bacaannya, dan siswa kurang memahami tajwid, 
waqof, maupun makhorijul hurufnya. Penyebab dari fenomena diatas yaitu guru 
masih belum memberikan metode yang tepat. Adapun metode yang berkaitan 
dengan baca tulis Al-Qur’an salah satunya metode Yanbu’a. Alasan mengapa 
peneliti memilih metode ini yaitu karena metode yanbu’a memiliki kelebihan 
yaitu materi yang diajarkan ditulis dengan khat Rasm Usmany, di mana khat 
Rasm Usmany tersebut merupakan khat Al-Qur’an standar internasional. Nilai 
 3 
 
plus dari metode Yanbu’a adalah adanya cara belajar klasikal dan individual ini. 
Dengan demikian diharapkan santri/siswa akan semakin lancer dan fasih 
membaca Al-Qur’an, karena Yanbu’a memiliki misi santri harus lancar, cepat, 
tepat, dan benar dalam membaca Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dicapai jika guru 
dapat menerapkan prinsip klasikal dan individual dengan baik.  
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Yanbu’a Terhadap 
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)ۡ(PenelitianۡQuasi Eksperimen di SMPN 
56 Bandung Kelas VII Semester Genap)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Dalam latar belakang diatas telah dikemukakan uraian tentang masalah 
yang menarik minat peneliti untuk dijadikan sebagai kajian penelitian, sehingga 
peneliti dapat masalah yang harus diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode Yanbu’a dalam baca tulis Al-
Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII SMPN 56 Bandung ? 
2. Bagaimana kemampuan baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII 
SMPN 56 Bandung ? 
3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII SMPN 56 Bandung  ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Agar penelitian yang dilakukan terarah dan memperoleh hasil sesuai 
dengan rumusan masalah, penulis menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan metode Yanbu’a terhadap 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII SMPN 56 
Bandung. 
2. Untuk mengetahui kemampuan baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas 
VII SMPN 56 Bandung. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap 




D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis : 
a) Hasil penelitian ini nantinya dapat memperkaya dan menambah khazanah 
dan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang metode pembelajaran BTA;  
b) Sebagai dasar pijakan pada penelitian berikutnya.  
2. Kegunaan secara praktis: 
a) Bagi peserta didik, memberikan informasi mengenai pentingnya metode 
baca tulis Al-Qur’an yang menarik pada peserta didik agar motivasi 
belajar peserta didik dapat meningkat.  
b) Bagi guru, dapat menemukan dan merumuskan metode baca tulis Al-
Qur’an bagi siswa yang mengalami keterlambatan belajar; 
c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 
informasi tentang metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTA). 
d) Bagi orang tua, dapat menambah wawasan tentang pentingnya baca tulis 
Al-Qur’an bagi anaknya yang mengalami keterlambatan belajar. 
e) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini juga berguna bagi masyarakat atau 
siapa saja yang akan melaksanakan penelitian pada masalah lanjutan 
yang linier dengan penelitian ini.  
 
E. Kerangka Pemikiran 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
dengan melibatkan siswa, guru, serta materi pembelajaran berisi materi membaca 
dan menulis Al-Qur’an. Membaca dan menulis merupakan langkah awal bagi 
sebuah pengetahuan, ketika anak masih berjalan pada fitrahnya (tanpa dosa) 
merupakan fase terpenting untuk dibiasakan membaca Al-Qur’an. 
Membaca yaitu melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa 
yang tertulis. Membaca Al-Qur’an merupakan cara untuk membunyikan ayat-ayat 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an dengan benar dan sesuai dengan ketentuan-
ketentuannya. Adapun indikator dari kemampuan siswa membaca Al-Qur’an 
menurut E. Hidayat (1986:1-2) adalah Siswa mampu melafalkan bacaan Al-
Qur’an. Dengan demikian indikator-indikator itu antara lain:  
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1. Makharij al-huruf, yaitu tempat-tempat keluar huruf ketika 
membunyikannya.  
2. Sifat al-huruf, yaitu keadaan yang berlaku pada tiap-tiap huruf itu sesudah 
dianya “tepat” dibacakan keluar dari makharajnya.  
3. Ahkam al-huruf, yaitu hukum-hukum huruf.  
4. Ahkam al-mad, yaitu memanjangkan suara bacaan menurut aturan-aturannya 
yang tertentu. 
5. Ahkam al-waqf, yaitu hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau terusnya 
suatu bacaan. 
Menulis yaitu cara untuk membuat huruf, angka ataupun ayat yang 
terdapat di dalam Al-Quran. Cara menulis ayat-ayat Al-Quran harus sesuai 
dengan kaidah cara penulisannya. Adapun indikator dalam menulis ayat Al-Quran 
adalah menuliskan ayat-ayat Al-Quran dengan tepat dan benar. 
Kemampuan yang dimiliki oleh manusia merupakan bekal yang sangat 
pokok. Kemampuan ini telah berkembang selama berabad-abad yang lalu untuk 
memperkaya diri dan untuk mencapai perkembangan kebudayaan yang lebih 
tinggi. Misalnya para ilmuwan berusaha terus menemukan sumber-sumber energi 
yang baru, dengan menggunakan hasil penemuan ilmiah yang digali oleh generasi 
terdahulu terjadi karena manusia dibekali berbagai kemampuan. 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang 
digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik.  
Metode Yanbu’a adalah suatu metode baca tulis dan menghafal Al-Qur’an 
yang untuk membacanya santri/siswa tidak boleh mengeja, membaca langsung 
dengan cepat, tepat, lancar dan tidak putus-putus disesuaikan dengan kaidah 
makharijul huruf.  
Secara umum, tujuan inti yang hendak dicapai dari metode Yanbu’a adalah 
siswa atau santri mampu membaca huruf-huruf serta ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
lancar, benar dan fasih sesuai dengan makharijul huruf yang ada di dalam Al-
Qur’an. Metode sangat berpengaruh pada proses belajar siswa, apabila metode 
yang digunakan baik dan sesuai maka akan membawa pengaruh yang baik bagi 
siswa  (Aliwar, 2016:89). Tujuan methode (Thariqah ) Yanbu’a adalah: 
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1. Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bias membaca Al-Qur’an 
dengan lancer dan benar.  
2. Nasyrul Ilmi ( menyebarluaskan ilmu ) khususnya ilmu Al-Qur’an  
3. Memasyarakatkan Al-Qur’an dengan Rosm Utsmany.  
4. Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang kurang  
5. Mengajak selalu tadarus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an sampai 
hatam.  
Adapun cara belajar Al-Qur’an adalah dengan cara musyafahah sebagai 
berikut : 
1. Guru membaca dulu kemudian murid menirukan 
2. Murid membaca, guru mendengarkan bila ada yang salah dibetulkan. 
Kelebihan dari metode Yanbu’a adalah materi yang diajarkan ditulis 
dengan khat Rasm Usmany, di mana khat Rasm Usmany tersebut merupakan khat 
Al-Qur’an standar internasional. Dan Yanbu’a dapat diajarkan oleh orang yang 
sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar dan bermusyafahah kepada ahli 
Al-Qur’an yang mu’tabarah/diakui kredibilitasnya, serta dapat membaca Al-
Qur’an dengan benar, lancar dan fasih sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an 
yang telah disepakati para ulama melalui ilmu tajwid. 
Adapun tahapan dan langkah-langkah mengajar metode Yanbu’a adalah 
sebagai berikut : 
1. Guru menyampaikan salam sebelum kalam dan jangan salam sebelum murid 
tenang.  
2. Guru membacakan tawassul hal 46 juz 1, kemudian siswa membaca al-fatihah 
dan do’a pembuka. 
3. Guru berusaha supaya anak aktif / CBSA (Cara Belajar Peserta didik Aktif). 
4. Guru jangan menuntun bacaan murid tetapi membimbing dengan cara : 
1. Menerangkan pokok pelajaran yang (bergaris bawah). 
2. Memberi contoh yang benar 
3. Menyimak bacaan murid dengan sabar, teliti dan tegas. 
4. Menegur bacaan yang salah dengan isyarat atau ketukan, dan lain 
sebagainya. Dan bila sudah tidak bisa baru ditunjukkan yang betul. 
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5. Bila anak sudah lancar dan benar guru menaikkan halaman I sampai 
dengan beberapa halaman, menurut kemampuan murid. 
6. Bila anak belum lancar dan benar atau masih banyak kesalahan jangan 
dinaikkan dan harus mengulang. 
7. Waktu belajar 60-70 menit dan dibagi menjadi tiga bagian : 
1) 15-20 menit untuk membaca do’a, absensi, menerangkan pokok 
pelajaran atau membaca secara klasikal. 
2) 30-40 menit untuk mengajar secara individu, menyimak anak satu 
persatu, yang tidak atau belum maju supaya menulis. 
3) 10-15 menit memberi pelajaran tambahan, nasihat dan do’a penutup. 
Sehubungan dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an, diperlukan 
kemauan, kesungguhan, kesabaran, kerajinan, dan ketaatan serta disiplin pribadi 
dari siswa itu sendiri. Bahwa anak didik sebagai pihak yang belajar, diharapkan 
dari proses belajar itu dapat menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau 
pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. 
Menurut Akhdhiyat yang dikutip oleh Hasan Basri (2009:18) bahwa dasar 
pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadi rujukan untuk 
mencari, membuat, dan mengembangkan paradigma, konsep, prinsip, teori dan 
teknik pendidikan Islam. Al-Qur’an dan Hadis merupakan rujukan dalam setiap 
upaya pendidikan. Artinya, rasa dan pikiran manusia yang bergerak dalam 
kegiatan pendidikan mestilah bertolak dari keyakinan tentang kebenaranAl-
Qur’an dan Hadis. (Zain, 2006) 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengaruh penggunaan metode Yanbu’a 
terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an (BTA) peserta didik dapat dilihat pada 

































1.1 Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
Pengaruh Penggunaan Metode Yanbu’a Terhadap 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Pada Siswa      
Experiment Class 
1. Menerangkan pokok 
pelajaran. 
2. Memberi contoh yang benar 
3. Menyimak bacaan murid 
dengan sabar, teliti dan tegas. 
4. Menegur bacaan yang salah 
dengan isyarat atau ketukan. 
 
Kemampuan Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) Pada 
Siswa 
Variabel (X)  
Penggunaan Metode Yanbu’a  
1. Baca  
a. Makharijul huruf  
b. Sifat al huruf  
c. Ahkam al huruf  
d. Ahkam al mad  
e. Ahkam al waqf  
2. Tulis  
a. Menulis ayat-ayat Al-
Quran dengan tepat 
dan benar.  
 
Variabel (Y)  




Kemampuan Baca Tulis 




Hipotesis  adalah  merupakan  jawaban  atas  problem  secara  teoritis,  dan 
bersifat sementara serta perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta 
(Abdurrahman, 2003). Adapun hipotesis yang penulis gunakan adalah: 
H1 :  Terdapat pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap kemampuan  
baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII SMPN 56 Bandung. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap 
kemampuan  baca tulis Al-Qur’an (BTA) pada siswa kelas VII SMPN 56 
Bandung. 
 
G. Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap peningkatan kemampuan 
membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Muttaqin Mojokerto. Nurul Afifah, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2015. 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa dengan menggunakan analisis data 
regresi linier sederhana guna mengetahui linieritas suatu variabel dengan 
variabel yang lain dan dengan menggunakan analisis data uji signifikansi 
guna mengetahui pengaruh signifikan antara variabel X (penggunaan metode 
Yanbu’a) dengan variabel Y (peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an). 
Dan hasil penelitian diperoleh Fhitung sebesar 14,845 dengan signfikansi 0,005 
sedangkan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel 4,20. 
Perbandingan antara keduanya menghasilkan Fhitung  ˃ Ftabel atau 14,845 ˃ 4,20 
dengan signifikansi (0,005) ˂ α (0,5). Dengan demikian menunjukan 
menerima Ha. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan penggunaan metode 
Yanbu’a mampu memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul Muttaqin Mojokerto.  
2. Pengaruh penerapan metode Yanbu’a terhadap  kemampuan baca tulis Al-
Qur’an (Penelitian dikelas II MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman 
Yogyakarta) Latifah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  
Dari hasil analisis diperoleh bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara penerapan metode Yanbu’a terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an 
(BTAQ) siswa kelas II MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
Dan hasil penelitian diperoleh melalui perhitungan analisis Uji tregresi 
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diketahui thitung sebesar 7,868 sedangkan ttabel sebesar 6,314. Karena thitung 
(7,868) ˃ ttabel (6,314) dan dengan uji signifikansi diketahui nilai signifikansi 
0,000 ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel penerapan metode Yanbu’a dan 
kemampuan BTAQ sehingga dapat dikatakan jika tingkat penerapan metode 
penerapan metode Yanbu’a semakin tinggi maka kemampuan BTAQ siswa 
semakin tinggi. Dan sebaliknya, jika tingkat penerapan metode penerapan 
metode Yanbu’a semakin rendah maka kemampuan BTAQ siswa semakin 
rendah pula.  
3. Motivasi siswa mengikuti metode Yanbu’a hubungannya dengan kemampuan 
baca tulis dan menghafal Al-Qur’an (Penelitian terhadap siswa kelas VIII Mts 
Darul Ma’arif Bandung) Mia Roswantika Nurrohmah, UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung, 2018.  
Dari hasil analisis diperoleh bahwa motivasi siswa mengikuti Metode 
Yanbu’a mencapa nilai rata-rata 3,23. Angka tersebut termasuk kualifikasi 
cukup karena berada pada interval 2,60 – 3,39. Kemampuan membaca tulis 
dan menghafal Al-Qur’annya mencapai nila rata-rata 61,19. Angka tersebut 
termasuk ke dalam kualifikasi cukup karena berada pada interval 60-69. 
Hubungan motivasi siswa mengikuti metode Yanbu’a dengan kemampuan 
baca tulis dan menghafal Al-Qur’an memiliki koefisien korelasi 0,35 dan 
kategori korelasinya berada pada interval 0,21-0,40. Hal tersebut menujukkan 
bahwa motivasi siswa mengikuti metode Yanbu’a dan kemampuan baca tulis 
dan menghafal Al-Qur’an memiliki hubungan yang rendah. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa thitung lebih besar darpada ttabel 1,86 ˃ 1,78 yang 
menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan 
antara motivasi siswa mengikuti metode Yanbu’a dengan kemampuan baca 
tulis dan Menghafal Al-Qur’an.  
Dari penelitian di atas dengan penelitian yang penulis kaji terdapat 
perbedaan, pada penelitian di atas menggunakan rumus regresi linear 
sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian quasi 
experimental one group pretest posttest design, desain ini terdiri dari satu 
kelas eksperiment untuk pengambilan sample menggunakan teknik purposive 
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sampling dengan menggunakan inklusi. Dan lokasi penelitian yang dilakukan 
juga berbeda dengan lokasi penelitian yang penulis lakukan. Oleh karena itu, 
penulis akan melakukan penelitian dan kajian secara mendalam serta 
menyeluruh terhadap pengaruh penggunaan metode Yanbu’a terhadap 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada siswa kelas VII SMPN 56 Bandung 
dalam waktu yang ditentukan.  
  
 
